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Abstract: The Montessori curriculum is increasingly developing in 

Indonesia, particularly addressing early childhood education and 

kindergarten. The success of the curriculum is significantly 

influenced by the teaching staff led by the principal. The 

appropriateness of the principal's leadership model is crucial for 

the teachers to effectively implement the Montessori curriculum 

for their students. The aim of this study is to explore the role of 

transformational leadership of a principal in initiating changes, 

both in teacher readiness and the ultimate outcome, which is the 

character formation of students, within the context of teaching and 

learning activities at Cinnamon Montessori School in Jakarta. The 

research was conducted qualitatively. Data for this study were 

obtained through the participation of 11 teachers, 10 parents, and 

1 principal, using interview and observation techniques, and data 

analysis was performed using the coding method (Strauss and 

Corbin, 1989). The results of the study indicate that the 

transformational leadership role of the Principal at Cinnamon 

Montessori School has an impact on the character formation of 

students, which is acknowledged by the parents. 

 

Abstrak: Kurikulum Montessori semakin berkembang di 

Indonesia untuk menjawab khususnya pada pendidikan anak usia 

dini maupun TK. Keberhasilan  Kurikulum tentu diperankan oleh 

tenaga pengajar yang dipimpin kepala sekolah. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi peran kepemimpinan 

transformasional seorang kepala sekolah dalam menginisiasi 

perubahan, baik dalam kesiapan guru maupun hasil akhirnya, 

yaitu pembentukan karakter siswa, dalam konteks kegiatan belajar 

mengajar di Sekolah Montessori Cinnamon Jakarta. Penelitian 

dilakukan secara kualitatif deskriptif. Data untuk penelitian ini 

diperoleh melalui partisipasi 11 guru, 10 orangtua siswa, dan 1 

kepala sekolah, dengan menggunakan teknik wawancara, 

observasi, dan analisis data dilakukan dengan metode coding 

(Strauss dan Corbin, 1989). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peran kepemimpinan transformasional yang diemban oleh Kepala 

Sekolah di Sekolah Montessori Cinnamon memberikan dampak 

perubahan dalam pembentukan karakter siswa, yang diakui oleh 

orangtua siswa. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini (PAUD) 

memegang peranan krusial dalam men-

gembangkan potensi anak secara holistik. 

Kurikulum Montessori, dengan penekanan 

pada kemandirian, kreativitas, dan 

pembelajaran mandiri, menawarkan 

pendekatan yang  sesuai  untuk  mencapai  

tujuan  tersebut.  Namun,  implementasi  

kurikulum  Montessori  di  lapangan  

seringkali  menghadapi  tantangan.   Guru  

yang  terbiasa  dengan  paradigma  

pendidikan  konvensional  cenderung  

mengalami  kesulitan  dalam  mengadaptasi  

prinsip-prinsip  Montessori.  

Kesenjangan antara teori dan praktik 

ini  menuntut  peran  kepemimpinan  yang  

efektif  untuk  menjembatani  dan  

mendukung  guru  dalam  menerapkan  

kurikulum  Montessori  secara  optimal.  

Kepemimpinan  transformasional,  dengan  

fokus  pada  motivasi,  inspirasi,  dan  

pemberdayaan,  dipandang  potensial  untuk  

menjawab  tantangan  tersebut.  

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  

mengeksplorasi  peran  kepemimpinan  

transformasional  dalam  konteks  

implementasi  kurikulum  Montessori  di  

tingkat  PAUD,  khususnya  di  Cinnamon  

Montessori  School  Jakarta.  Melalui  

analisis  mendalam  terhadap  gaya  

kepemimpinan  kepala  sekolah  dan  

pengaruhnya  terhadap  pola  mengajar  guru,  

penelitian  ini  berupaya  mengidentifikasi  

faktor-faktor  kunci  yang  mendukung  

efektivitas  penerapan  kurikulum  

Montessori.  Hasil  penelitian  ini  diharapkan  

dapat  memberikan  kontribusi  bagi  

pengembangan  kepemimpinan  di  sekolah  

Montessori  dan  peningkatan  kualitas  

pendidikan  anak  usia  dini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan 

studi kasus untuk memahami perilaku guru di 

Montessori School, khususnya di Cinnamon 

Montessori School Jakarta, dalam adaptasi 

mereka terhadap metode pendidikan 

Montessori dan wawancara terstruktur akan 

dilakukan untuk mengumpulkan data, 

berfokus pada peran kepemimpinan kepala 

sekolah dalam mencapai tujuan Montessori, 

melibatkan kepala sekolah, guru, dan 

testimoni orang tua murid (Hamzah, 2012).  

Pengumpulan data melibatkan tiga 

teknik utama: observasi, wawancara, dan 

pengkajian dokumen. Analisis data dilakukan 

melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, mengikuti langkah-

langkah yang diuraikan oleh Sugiyono 

(2018) dan Milles dan Huberman (2014). 

Untuk memeriksa keabsahan data, digunakan 

teknik triangulasi yang melibatkan 

pengumpulan data dari berbagai sumber dan 

metode, serta teori yang berbeda untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif (Sugiyono, 2015; Wijaya, 

2018). Analisis dan interpretasi data 

dilakukan dengan menggunakan coding 

terbuka, axial, dan selektif, untuk memahami 

hubungan antara kepemimpinan 

transformasional dan implementasi 

kurikulum Montessori.  

Penelitian dilaksanakan pada Januari 

2024, dengan subjek penelitian kepala 

sekolah, guru, dan testimoni orang tua, dan 

difokuskan pada peran kepemimpinan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran di organisasi 

pendidikan Montessori. Penelitian ini 

bertujuan untuk lebih mendalam memahami 

peran kepemimpinan Ibu Haya selaku Kepala 

Sekolah, yang memiliki pemahaman yang 

mendalam terkait ilmu Montessori, dalam 

menciptakan sekolah yang mampu mencapai 

tujuan Prinsip Montessori bagi guru-guru 
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yang tidak memiliki latar belakang 

pendidikan Montessori. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Kepemimpinan Transformasional 

yang Menjadikan Pola Mengajar Efektif 

Sesuai Kurikulum Montessori 

Pemimpin yang memiliki kharisma 

atau pengaruh ideal menunjukkan sikap 

positif dan tanggung jawab yang besar. 

Mereka mampu mendengarkan kekhawatiran 

dan kebutuhan guru serta memberikan arahan 

yang sesuai untuk menyelesaikan pekerjaan 

dan menangani konflik. Hal ini 

mencerminkan upaya untuk membentuk 

karakter peserta didik yang diinginkan, 

menciptakan lingkungan kerja yang harmonis 

dan produktif.  

Hal ini terbukti dalam pernyataan 

narasumber yang dikutip peneliti: “Jarang 

ada yang kaya Miss Henny kenapa? Jarang 

ada yang kaya Miss Henny jadi so far Miss 

Henny sih sejauh ini sudah baik ya selama 

memimpin kita dan beliau bersama kita juga 

sama-sama, kita belajar sama-sama karena 

kerendahan hati dan friendlinya dia mungkin 

ya? Ya dan miss henny juga orang yang bisa 

menerima kritikan juga kalau misalnya miss 

henny aku melihat sepertinya tidak oke jadi 

beliau juga ada sepertinya dan ini sih miss 

henny itu mau mau minta maaf ketika dia 

juga melakukan kesalahan.” (Miss Nurul).  

Dari penjelasan-penjelasan tersebut 

maka dapat dilihat bahwa tiga hal besar pada 

aspek kharisma atau pengaruh ideal pada 

pemimpin tipe transformasional 

(menunjukkan keyakinan, mengambil sikap, 

dan berbicara kepada pengikut dengan 

tingkat emosional) dapat dikategorikan 

sebagai Axial Coding yang mengarah pada 

Selective Coding yang pertama, yakni terkait 

dengan pola mengajar yang efektif, seperti 

terangkum dalam Gambar 4.1. 

Gambar 4.1 Selective Coding Pertama 

 

Menunjukkan Keyakinan 

Pemimpin menunjukkan keyakinan 

dalam visi, nilai, dan tujuan organisasi 

mampu menginspirasi dan memotivasi 

anggota tim. Pemimpin mengambil konsisten 

dalam mengambil keputusan. Pada kondisi 

dalam tekanan, tetap memegang prinsip. 

Pemimpin berbicara tanpa keraguan , selalu 

menyatakan prinsip yang sama, nilai yang 

hendak dibangun, visi yang hendak dicapai.  

Di Cinnamon Montessori School 

Jakarta, pemimpin dengan keyakinan yang 

kuat mampu merangsang semangat dan tekad 

yang sama pada timnya, meningkatkan 

motivasi dan komitmen anggota tim. 

Motivasi Inspirasional 

Kepala sekolah berhasil 

menginspirasi guru-guru dalam proses 

belajar mereka menjadi guru Montessori. 

Kepala sekolah menjadi contoh untuk terus 

meningkatkan kualitas bagi gurunya, berbuat 

yang lebih baik lagi, memberikan dorongan 

dan semangat yang terus menerus, sekalipun 

menemui kesulitan namun tidak kehabisan 

akal. Pemimpin mampu memotivasi guru 

untuk mencapai tujuan belajar dan mengajar 

yang lebih baik, dan mencapai visi yang 

diyakini bersama. 
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Gambar 4.2 Selective Coding Pertama 

 

Stimulasi Intelektual 

Kepala sekolah memberikan stimulasi 

intelektual dengan menantang asumsi, 

mengambil resiko, dan merangsang 

kreativitas guru. Guru-guru diberi 

kepercayaan untuk memimpin beberapa 

event sebagai PIC (Person In Charge) untuk 

melihat kompetensi mereka dalam 

menjalankan tanggung jawab. Dari 

penjelasan-penjelasan tersebut maka dapat 

dilihat bahwa empat hal besar pada aspek 

stimulasi intelektual tipe transformasional 

(menantang asumsi, mengambil resiko, 

meminta ide dari pengikut, serta merangsang 

dan mendorong kreativitas pada 

pengikutnya) dapat dikategorikan sebagai 

Axial Coding yang mengarah pada Selective 

Coding yang pertama, yakni terkait dengan 

pola mengajar yang efektif, seperti 

terangkum dalam Gambar di bawah ini. 

Gambar 4.3 Selective Coding Pertama 

 

Pertimbangan Individual 

Pemimpin transformasional mampu 

memahami dan memenuhi kebutuhan 

individu di sekolah, bertindak sebagai mentor 

atau pelatih bagi guru-guru. Mereka 

memberikan dukungan, bimbingan, dan 

ruang terbuka untuk pertanyaan serta diskusi, 

membantu guru- guru baru dalam 

mengembangkan keterampilan dan 

kepercayaan diri mereka. 

Gambar 4.4 Selective Coding Pertama 

 

Peran Kepala Sekolah Memotivasi Guru 

Menghidupi Prinsip Montessori (Langkah- 

langkah Kepemimpinan Transformasional 

Kepala Sekolah)  

Pengaruh Ideal 

Kepala Sekolah Menjadi Langkah 

untuk Mengembangkan Kapasitas dan 

Kepribadian Guru Pengaruh ideal dari kepala 

sekolah sangat penting dalam 

mengembangkan kapasitas dan kepribadian 

guru. Sosok kepala sekolah berperan sebagai 

representatif kualitas sekolah yang 

mencerminkan standar pelayanan serta 

kontrol dari kegiatan akademik. Kepala 

sekolah memberikan dorongan dan inspirasi 

kepada guru-guru untuk mengembangkan 

kapasitas keilmuan dan keterampilan 

mengajar mereka serta memperkuat 

kepribadian profesional mereka. Hal ini 

terbukti dalam pernyataan narasumber yang 

dikutip peneliti: “Dia orang yang saya look 
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up... berperan banget buat saya... di cara apa 

ya handle kelas terus cara menangani sebuah 

konflik...” (Miss Ayu). 

Hal ini menunjukkan bahwa kepala 

sekolah mampu memberikan pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kualitas 

pengajaran dan pengelolaan kelas. Kepala 

sekolah juga memainkan peran penting 

dalam mengarahkan proses pengajaran dan 

memberikan bimbingan yang jelas kepada 

guru. Mereka berfungsi sebagai pengingat 

dan final check, serta menyediakan langkah-

langkah yang diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas secara efektif. Hal ini 

terbukti dalam pernyataan narasumber yang 

dikutip peneliti: “Arahan pimpinan itu lebih 

ke kepala sekolah selalu mengingatkan dan 

selalu dia kan yang final check apapun...” 

(Miss Nabilah)  

Dengan bimbingan kepala sekolah, 

guru merasa lebih siap dan mampu mengatasi 

tantangan dalam proses mengajar, sehingga 

tercipta lingkungan belajar yang kondusif 

dan mendukung perkembangan siswa. 

 

Motivasi Inspirasional 

Sebagai Langkah dalam Adaptasi 

terhadap Kepribadian Seorang Guru yang 

Menghidupi dan Mengaplikasikan Prinsip 

Montessori. Motivasi inspirasional dari 

kepala sekolah sangat krusial dalam 

membantu guru menghidupi dan 

mengaplikasikan prinsip Montessori. Guru 

sebagai pribadi yang mengajar, mentransfer 

ilmu, terlebih penting lagi menanamkan nilai 

dan prinsip kepada muridnya perlu sangat 

termotivasi, kuat prinsip, dan menampilkan 

perilaku yang menawan di kehidupannya 

terutama di lingkungan sekolah. Guru tentu 

saja butuh motivator dan agar tetap 

semangat, performa dan kepribadian 

berkembang. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (Kartini, 2020) 

menjelaskan bahwa satu langkah seorang 

guru yang berkinerja tinggi harus memiliki 

sikap positif terhadap pekerjaan yang 

dihadapinya sikap tersebut adalah disiplin, 

suka bekerja dengan sungguh-sungguh, 

menjaga kualitas pekerjaannya, bertanggung 

jawab, berdedikasi tinggi, dan sebagainya. 

Gambar 4.5 Selective Coding Pertama 

 

Stimulasi Intelektual 

Mendatangkan Terobosan dalam 

Mengatasi Berbagai Situasi dalam 

Pengajaran dengan Kontrol Tetap pada 

Prinsip Montessori. Stimulasi intelektual 

dalam pengajaran yang tetap berpegang pada 

prinsip Montessori memainkan peran penting 

dalam menghadapi dinamika kelas yang tidak 

selalu dapat diprediksi oleh literatur. Kepala 

sekolah di Cinnamon Montessori School 

Jakarta berperan dalam memberikan 

stimulasi intelektual kepada para guru untuk 

membantu mereka menghadapi berbagai 

situasi pengajaran. Misalnya, melalui 

pelatihan rutin dan evaluasi, guru-guru dapat 

mengembangkan berbagai metode untuk 

mengasah keterampilan dan kepribadian 

siswa yang beragam. Dukungan kepala 

sekolah ini diungkapkan dalam wawancara: 

"Adanya training. Itu menurut aku untuk 

membantu ada training lalu juga ada evaluasi 
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untuk dari setiap apa yang kita sudah buat 

perencanaannya kita buat gitu sih" (Miss 

Angel) 

Pentingnya peran kepala sekolah 

dalam memfasilitasi pengembangan 

intelektual ini juga didukung oleh pertemuan 

mingguan yang membantu mengidentifikasi 

kekurangan dan aspek yang perlu 

diperhatikan dalam pengajaran. Seperti yang 

diungkapkan oleh Miss  Yohana: "Kita 

banyak mengadakan weekly meeting. Jadi 

untuk membahas apa saja kekurangannya apa 

saja yang bisa kita perhatikan" (Miss 

Yohana).  

Dengan menyediakan stimulasi 

intelektual yang terus menerus, kepala 

sekolah membantu guru-guru dalam menjaga 

kualitas pengajaran dan penerapan prinsip 

Montessori yang efektif serta dinamis.  

Pertimbangan individu memberikan 

nilai kepada masing-masing individu guru 

agar potensi masing-masing guru 

teridentifikasi, kepribadian guru bertumbuh 

kuat sesuai prinsip montessori. Pendekatan 

individual kepala sekolah terhadap setiap 

guru menunjukkan empati dan perhatian 

yang mendalam terhadap karakter dan 

kebutuhan masing-masing guru. Kepala 

sekolah menjalin hubungan khusus dengan 

setiap guru, memberikan pelatihan dan 

coaching yang diperlukan untuk membantu 

guru mengidentifikasi potensi mereka dan 

mengembangkan kepribadian yang kuat 

sesuai dengan prinsip Montessori.  Dukungan 

ini diungkapkan dalam wawancara: "Jadi cek 

dulu tuh di pekerjaannya. Nanti kira-kira 

sekitar jam 10 atau ya setengah 10 mulai 

masuk ke kelas-kelas tapi itu secara random. 

Itu di sana kalau memang butuh banget ada 

bantuan yang harus stay di dalam kelas dan 

aku akan stay di sana sampai kelas terakhir" 

(Miss Henny). 

Peran kepala sekolah dalam 

memberikan pertimbangan individu ini juga 

mencakup evaluasi dan pertemuan rutin yang 

berfokus pada pengembangan aspek 

mentalitas, emosional, sosial, dan kerendahan 

hati yang menjadi ciri khas guru Montessori. 

Hal ini terbukti dalam pernyataan 

narasumber yang dikutip peneliti: "Mungkin 

lebih ke training itu misal kalau di dalam 

kelas kita melakukan kesalahan beliau 

langsung menegur ternyata hal ini ga boleh. 

Lebih ke learning by practice" (Miss Bening)  

Dengan dukungan ini, kepala sekolah 

memastikan bahwa setiap guru dapat tumbuh 

dan berkembang secara profesional dan 

personal, sesuai dengan prinsip-prinsip 

Montessori. 

 

Keberhasilan Pembentukan Karakter Siswa 

Sesuai Prinsip Montessori  

Mempersiapkan Lingkungan 

Guru-guru di Cinnamon Montessori 

School menekankan bahwa persiapan yang 

cermat dan menyeluruh sangat penting dalam 

mengajarkan prinsip Montessori di kelas. 

Persiapan ini mencakup pemahaman 

mendalam tentang perkembangan anak, 

penggunaan material Montessori, dan 

kesiapan mental serta kesabaran dalam 

mendampingi proses belajar anak- anak. 

Dengan persiapan yang baik, lingkungan 

belajar yang mendukung pembelajaran sesuai 

dengan prinsip Montessori dapat tercipta. Hal 

ini terbukti dalam pernyataan narasumber 

yang dikutip peneliti: "Pertama 

mempersiapkan materialnya dulu terutama 

kalau sebelum kelas kita cek semua 

kelengkapan materialnya..." (Miss Nina). 

Selain itu, lingkungan yang 

dipersiapkan dengan baik membantu dalam 

pembentukan karakter siswa seperti 

optimisme, antusiasme, kritis, tekun, dan 

teratur. Observasi menunjukkan bahwa anak-

anak ingin mencoba berbagai fasilitas 

maupun presentasi yang guru sampaikan, 

serta menunjukkan keceriaan dan antusiasme 



Lydia, Khoe: Peran Kepemimpinan Transformasional ….. 

 

 

172 

 

dalam belajar. Hal ini terbukti dalam 

pernyataan narasumber yang dikutip peneliti: 

"..kita siapkan lingkungannya untuk anak. 

Menyiapkan diri juga. Malah kan 

kesulitannya kesabaran ya..," (Miss Riri). 

Dari wawancara dengan para guru, 

dikatakan bahwa persiapan yang cermat dan 

menyeluruh sangat penting dalam 

mengajarkan prinsip Montessori di kelas, 

yang mencakup persiapan material, 

pemahaman tentang perkembangan anak, 

pembekalan diri melalui pelatihan dan 

pembelajaran, serta kesiapan mental dan 

kesabaran, yang mendukung pembentukan 

karakter anak yang optimis, antusias, kritis, 

tekun, dan teratur, sebagaimana terlihat dari 

observasi peneliti bahwa anak-anak 

menunjukkan keceriaan, antusiasme, 

keteraturan antri, dan ketekunan. 

 

Menghargai Peserta Didik 

Guru-guru di Cinnamon Montessori 

School menekankan pentingnya memberikan 

rasa menghargai, kesempatan kepada anak 

untuk mandiri dan membuat pilihan mereka 

sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa 

intervensi harus dilakukan dengan 

menghargai pilihan dan kebutuhan anak. 

Pentingnya menghargai peserta didik 

juga diakui oleh orang tua siswa di 

Cinnamon Montessori School. Mereka 

melihat adanya kemajuan dalam 

kemandirian, kedisiplinan, inisiatif, empati, 

percaya diri, penghargaan terhadap diri 

sendiri dan orang lain, serta kemampuan 

menyelesaikan masalah pada anak-anak 

mereka. 

Hal ini terbukti dalam pernyataan 

narasumber dari orang tua siswa yang dikutip 

peneliti: "...inisiatif iya, empati, percaya diri, 

iya, mampu menyelesaikan masalah, iya, 

menghargai diri sendiri dan orang lain... 

anaknya memang dia jauh lebih happy di 

Montessori ini karena diberi kebebasan” 

(Orang Tua Nova). 

Realistis 

Aspek realistis dalam pendidikan 

Montessori juga memberikan kontribusi 

besar terhadap pembentukan karakter anak. 

Guru-guru di Cinnamon Montessori School 

menggarisbawahi pentingnya menyampaikan 

materi dengan pendekatan ilmiah yang kuat 

serta menjelaskan dampaknya terhadap 

perkembangan anak baik di lingkungan 

sekolah maupun di rumah. Selain itu, 

pendekatan realistis ini membantu anak 

untuk menghadapi tantangan dan situasi 

dunia nyata dengan cara yang adaptif dan 

efektif. Orang tua siswa juga mengakui 

dampak positif dari kebebasan dalam 

membentuk karakter dan perkembangan 

anak. "yakni dalam hal kemandirian, 

kedisiplinan, inisiatif, empati, percaya diri, 

penghargaan terhadap diri sendiri, orang lain, 

dan lingkungan, lalu mampu menyelesaikan 

masalah sendiri ada” (Orang Tua Hanum). 

Dari pernyataan diatas, menghargai 

peserta didik dalam pembentukan karakter 

anak sangat penting, dengan kemajuan 

terlihat dalam kemandirian, kedisiplinan, 

inisiatif, empati, percaya diri, penghargaan 

terhadap diri sendiri, orang lain, lingkungan, 

dan kemampuan menyelesaikan masalah, 

seperti inisiatif membantu dalam kegiatan 

sehari-hari di rumah, yang menegaskan 

pentingnya memberikan kebebasan dan 

tanggung jawab dalam lingkungan belajar, 

serta pendekatan realistis dalam pendidikan 

Montessori membantu anak meregulasi 

emosi, meningkatkan konsentrasi, dan 

membangun citra diri yang sehat untuk 

menghadapi tantangan dunia nyata dengan 

cara yang adaptif dan efektif. 
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Struktur dan Keteraturan 

Struktur dan keteraturan adalah aspek 

penting lainnya dalam pendidikan 

Montessori yang berkontribusi terhadap 

pembentukan karakter siswa. Anak-anak 

belajar memahami keteraturan dan struktur 

melalui pembelajaran dengan Kurikulum 

Montessori. Mereka mengalami perubahan 

dari kondisi-kondisi sebelumnya hingga 

mampu mengaplikasikan keteraturan dalam 

kehidupan sehari-hari. Perubahan ini juga 

diakui oleh orang tua siswa. Mereka 

mengatakan bahwa kepemimpinan yang 

dilakukan oleh kepala sekolah dan guru telah 

membantu anak-anak mereka menjadi lebih 

teratur dan disiplin. 

Berdasarkan hasil pemaparan diatas 

dapat disimpulkan bahwa keberhasilan 

pembentukan karakter siswa sesuai prinsip 

Montessori yang meliputi penghargaan 

terhadap anak, persiapan lingkungan belajar 

yang sesuai, pemberian kebebasan kepada 

siswa, penjagaan struktur dan keteraturan, 

serta pendekatan realistis dalam 

pembelajaran dapat tercapai dengan 

dukungan kepala sekolah yang memberikan 

arahan dan dorongan kepada guru untuk 

meningkatkan kapasitas dan kepribadian 

profesional mereka, sehingga menciptakan 

lingkungan sekolah yang mendukung 

pertumbuhan karakter siswa secara holistik 

dan memberikan dampak positif bagi 

pengembangan karakter siswa, seperti 

terangkum dalam Gambar di bawah ini. 

Gambar 4.6 Selective Coding Pertama 

 

Hambatan dalam Pelaksanaan Prinsip 

Montessori 

Dalam dunia pendidikan, Prinsip 

Montessori dikenal sebagai pendekatan yang 

menekankan pada kemandirian, kebebasan, 

dan penghargaan terhadap individu siswa. 

Namun, meskipun memiliki banyak 

kelebihan, implementasi Prinsip Montessori 

seringkali dihadapi dengan berbagai 

hambatan. Tantangan ini dapat berkisar dari 

kesulitan dalam menyediakan lingkungan 

belajar yang sesuai hingga memahami dan 

menerapkan prinsip-prinsip tersebut secara 

konsisten. Menurut Yuliana (2021), penting 

untuk memahami hambatan-hambatan ini 

agar dapat mengatasi dan mengoptimalkan 

pengalaman belajar siswa. Oleh karena itu, 

pendekatan ini memerlukan analisis 

mendalam tentang tantangan yang mungkin 

muncul serta strategi untuk menghadapinya 

guna mencapai tujuan pendidikan.  

Hasil wawancara dengan sejumlah 

guru menunjukkan bahwa pelaksanaan 

prinsip Montessori dalam pembelajaran tidak 

selalu berjalan mulus. Salah seorang guru 

mengungkapkan kesulitan terutama ketika 

siswa belum terbiasa dengan prinsip-prinsip 

Montessori, seperti memahami batasan-

batasan dalam lingkungan belajar. Guru-guru 

juga menyadari kekurangannya dalam 

menghidupkan prinsip Montessori, namun 

percaya bahwa kekurangan tersebut dapat 

diperbaiki melalui pengalaman mengajar dan 

kesadaran akan pentingnya menghargai 

setiap anak sebagai individu. Yuliana (2021) 

menjelaskan bahwa prinsip Montessori 

menawarkan beberapa aspek penting dalam 

mengembangkan metode pendidikan yang 

akan membekali keterampilan hidup anak di 

masa perkembangan selanjutnya, seperti 

pendidikan otomatis (auto education), 

periode kepekaan (sensitive period), dan 

kebebasan dalam batasan (freedom within 

limits). Hambatan dalam pelaksanaan prinsip 
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Montessori memerlukan kesabaran, 

pengalaman, pengembangan diri, dan 

komitmen untuk terus belajar guna mengatasi 

tantangan yang ada dan mengoptimalkan 

potensi setiap anak, seperti terangkum dalam 

Gambar di bawah ini. 

Gambar 4.7 Selective Coding Pertama 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian di Cinnamon Montessori 

School Jakarta melibatkan 10 responden 

yang terdiri dari guru, orang tua, dan kepala 

sekolah, untuk meneliti peran kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dalam 

implementasi kurikulum Montessori untuk 

membentuk karakter murid. Data kualitatif 

yang dikumpulkan menunjukkan bahwa 

kepala sekolah memainkan peran penting 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif melalui kharisma, motivasi, stimulasi 

intelektual, dan pertimbangan individual. 

Kepala sekolah menunjukkan sikap positif 

dan penghargaan terhadap guru-guru mereka, 

yang menghasilkan respons kepemimpinan 

yang responsif, ramah, dan bertanggung 

jawab. Kepala sekolah yang karismatik, 

terlibat aktif dalam tim, dan memberikan 

dukungan kepada guru menciptakan 

lingkungan kerja yang harmonis dan 

produktif, serta mendukung pembentukan 

karakter peserta didik. 

Motivasi kepala sekolah 

menginspirasi guru untuk memahami makna 

tugas mereka dan mencapai tujuan 

pembelajaran. Kepala sekolah memberikan 

feedback dan dukungan melalui weekly 

meetings, membangun kepercayaan diri guru, 

dan merangsang kreativitas melalui stimulasi 

intelektual. Pertimbangan individu oleh 

kepala sekolah ditunjukkan melalui perhatian 

terhadap kebutuhan guru, pelatihan, evaluasi, 

dan bimbingan. Kepala sekolah berhasil 

menjadi contoh utama dan memotivasi guru 

untuk menghidupi prinsip Montessori dengan 

totalitas, sehingga terjadi perubahan 

signifikan dalam diri para guru. Guru yang 

termotivasi ini kemudian berhasil 

membentuk karakter anak sesuai dengan 

prinsip Montessori, seperti kebebasan, 

lingkungan yang dipersiapkan, penghargaan 

terhadap anak, realisme, struktur, dan 

keteraturan. 
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